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1.1 Latar Belakang Masala
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perilaku sehat sudah harus ditanan{kan sejak usia dini.

Pencak silat merupakan budaya leluhur yang masih melekat dan termasuk
salah satu seni budaya asli bangsa Indonesia yang juga merupakan suatu wadah
untuk pembinaan jasmani dan rohani yang sesuai untuk semua kalangan tanpa
pandang usia. Para pendekar dan pakar pencak silat meyakini bahwa masyarakat

Melayu menciptakan dan menggunakan ilmu beladiri sejak masa prasejarah. Pada



masa prasejarah manusia harus menghadapi alam yang keras untuk tujuan survey
dengan melawan binatang buas, dan pada akhirnya dikembangkan manjadi gerak—
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menuntut daya tahan. Dlsamplng;] itu dibutuhkan juga kecerdikan, ketelitian,
kecepatan bertindak, dan kordinasi gerak.

Masuknya Tapak Suci ke Medan diprakarsai olen Nazir Musa dan
Bambang S pada tahun 1970, 7 (tujuh) tahun setelah dibentuknya Perguruan
Tapak Suci di Kauman, Yogyakarta. Di beberapa sekolah di Kota Medan Pencak

Silat di bawah Perguruan Tapak Suci sudah menjadi bagian ekstrakurikuler, salah



satunya di sekolah SD Muhammadiyah 18 Medan dengan nama perguruan Tapak
Suci Gelanggang SD yang mulai didirikan pada tahun 2016. Perguruan Tapak

Suci SD muhammadiyah 18 ini melakukan pembinan di usia dini yakni usia 9

due”Delas) tahun. Pergtsuan ini telah banyak mengikuti
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Pelatih datam menghasilkan prestasi atlet yang tangguh/perlu’dipersiapkan
¢sesdéi.:ta'hé’p-{éﬁ13‘r'ﬂ calon(_atlet! ( Peletakkandasar (bangunan/ prestasi yang
dilakgan‘aIZaanaaéﬁtaHab:('jésar yakni perkembangan multilateral. Pada vt'éhap
multilateral dari umur 6 sampai 14. Perkembangan multilateral adalah penting
bagi anak-anak muda untuk mengembangkan berbagai keterampilan pokok untuk
membentuknya menjadi atlet segala cabang sebelum mereka memulai pelatihan
dalam suatu olahraga spesifik. Anak-anak mengembangkan keterampilan dasar
seperti jalan, lompat, lempar, tangkap, guling, dan keseimbangan (Bompa, 2000:
3). Selain itu, tujuan perkembangan multilateral adalah meningkatkan seluruh

adaptasi, masa anak-anak dan muda mengembangkan berbagai kemampuan



motorik dan keterampilan teknik tanpa adanya beban latihan, dan pelatihan harus
bersifat permainan yang menyenangkan.
Dari hasil tinjauan di lapangan dilihat bahwasanya prestasi atlit tidak sesuai
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E)ari f:\ésalah di .atas bahwasanya dengan prestasi yang gemilang ‘dilihat
dari observasi di lapangan menunjukkan tidak sesuai dengan tingkat kesegaran
jasmani hasil tes untuk tingkat kesegaran jasmani atlet tersebut, dan tentunya hal
ini sangat dikhawatirkan dapat menghambat proses perkembangan biomotor
ataupun prestasi atlit apabila berkelanjutan. Inilah yang membuat penulis ingin

memberikan suatu bentuk latihan yang sesuai untuk atlit usia dini Pencak Silat

Tapak Suci SD Muhammadiyah 18 Medan dan melatarbelakangi judul penelitian



“ Pengaruh Latihan Circuit Training Untuk Meningkatkan Kesegaran Jasmani
Atlet Pencak Silat Usia dini (9-12 tahun) Di Perguruan Tapak Suci Gelanggang

SD Muhammadiyah 18 Medan”.
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atas maka asa:@apat diidentifikasi sebagai berikutﬂ) Apakah program yang

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas maka

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah ada pengaruh yang
signifikan dari Latihan Circuit Training Untuk Meningkatkan Kesegaran Jasmani
atlet pencak silat usia dini (9-12 tahun) di Perguruan Tapak Suci Gelanggang SD

Muhammadiyah 18 Medan ?



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah “ Latihan Circuit

Training Berpengaruh Signifikan Untuk Meningkatkan Kesegaran Jasmani atlet
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1.6.2 -Manfaat Praktis

1. Bagi para atlet pencak silat dapat meningkatkan kemampuan dari tahapan
awal hingga ke tahap selanjutnya dan menjadi atlet yang berprestasi.

2. Bagi pelatih dapat menerapkan bentuk latihan tersebut di gelanggang/

perguruan masing-masing untuk latihan fisik anak latihnya.



